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Abstract 

The film Lafran presents the intellectual and social journey of a figure who has critical 

thinking about the social political condition of Indonesia. In this study, a Marxist 

perspective is used to analyze the social criticsm that appears in the film’s narrative, 

including how class inequality, economic exploitation, political system, education, and 

social system, as well the dynamics of intellectual struggle are represented. This film not 

only depicts the struggle of individuals in facing an oppressive system, but also shows 

how social structures shape critical awarenes in society. In addition to being a social 

reflection, the film Lafran has relevance to learning Indonesian, especially thinking skills 

towards texts and discourse. Learning indonesiann does not only focus on linguistic the 

social, cultural, and ideological contexts contained in various types of texts. By sudents 

can develop critical awareness in understanding the structure and meaning of language, 

as well as recognizing how a cultural work can represent social and political realities. 

The study aims to connect Marxist social criticsm in film with appoarch to learning 

indonesiian, so that it can provide insight into how visual media such as film can be used 

as an educational tool in improving students understanding of social and language 

dynamics. 

 

Abstrak 

Film Lafran menampilkan perjalanan sintelektual dan sosial seorang tokoh yang 

memiliki pemikiran kritis sosial-politik Indonesia. Dalam kajian ini, perspektif 

marxisme digunakan untuk menganalisis kritik sosial yang muncul dalam narasi film, 

termasuk bagaimana ketimpangan kelas, eksploitasi ekonomi, sistem politik, 

pendidikan, dan sistem kemasyarakatan, serta dinamika perjuangan intelektual 

direpresentasikan. Film ini tidak hanya menggambarkan pergulatan individu dalam 

menghadapi sistem yang menekan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana struktur 

sosial membentuk kesadaran kritis masyarakat. Selain refleksi sosial, film Lafran 

memiliki relevansi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap teks dan wacana. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya fokus pada aspek lingiustik, tetapi juga pada 

pemahaman konteks sosial, budaya, dan ideologi yang terkandung dalam berbagai jenis 

teks. Dengan mengkaji film ini, siswa dapat mengembangkan kesadaran kritis dalam 

memahami struktur dan makna Bahasa, sekaligus mengenali bagaimana suatu karya 

budaya dapat merepresentasikan realitas sosial dan politik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghubungkan kritik sosial marxisme dalam film dengan pendekatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, sehingga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana media 

visual seperti film dapat dijadikan alat edukatif dalam meningatkan pemahaman siswa 

terhadap dinamika sosial dan Bahasa. 
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PENDAHULUAN 
Film bukan sekadar hiburan, melainkan cermin nyata yang merefleksikan dinamika kehidupan 

masyarakat. Melalui alur cerita, karakter, dan latar, film mampu mengungkap isu-isu sosial seperti 

ketimpangan ekonomi, pergulatan budaya, atau konflik politik yang terjadi di dunia nyata. Contohnya, 

dalam penelitian (Laksonia and Wijaksono, 2022) pada film animasi Princess Mononoke karya Hayao 

Miyazaki, kritik sosial tentang kerusakan lingkungan disampaikan melalui berbagai elemen, seperti ekspresi 

wajah, perilaku tokoh, latar tempat, desain karakter, dialog, dan kostum. Semua unsur ini menggambarkan 

respons para tokoh terhadap isu lingkungan, memperkuat pesan film tentang dampak destruktif manusia 

terhadap alam. Dengan kekuatan visual dan naratifnya, film tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik 

penonton, membuatnya menjadi medium seni yang efektif dalam menyampaikan kritik atau 

menggambarkan realitas masyarakat (Hikam, 2024). Oleh karena itu, peran film sebagai representasi 

kehidupan tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Perkembangan film Indonesia saat ini menunjukkan kemajuan signifikan dengan tema-tema yang 

lebih beragam dan menarik. Berbagai film lokal kini mengangkat isu-isu seperti realitas sosial. Misalnya, 

penelitian Isnanda et al., (2025) pada film Mencuri Raden Saleh Karya Angga Dwimas Sasongko yang 

mengungkapkan bahwa film ini berhasil menggambarkan isu-isu sosial yang aktual sekaligus memberikan 

perspektif mendalam mengenai efek ketimpangan sosial dan urgensi perubahan sistem secara menyeluruh. 

Selanjutnya, penelitian Noviarohmah et al., (2024) mengungkapkan bahwa melalui narasinya, film Penyalin 

Cahaya mengkritisi berbagai masalah sosial seperti: (1) pergaulan remaja yang mengkhawatirkan, (2) 

praktik kekerasan dalam masyarakat, (3) pelanggaran hak asasi manusia, (4) perilaku menyimpang kalangan 

kelas atas, serta (5) ketidakadilan dalam sistem hukum. Penyajian kritik sosial ini tidak hanya reflektif 

terhadap realita yang ada, tetapi juga mengajak penonton untuk melakukan introspeksi. Kemudian, 

penelitian Oktaviani et al., (2024) pada film Sri Asih teridentifikasi enam bentuk kritik sosial yang tercermin 

dalam film, meliputi: (1) persoalan kemiskinan, (2) fenomena kriminalitas, (3) disorganisasi keluarga, (4) 

masalah kependudukan, (5) pelanggaran norma sosial, serta (6) problematika birokrasi. Representasi kritik 

soisal tersebut tidak hanya menggambarkan realitas sosial yang ada, tetapi juga menyiratkan kritik terhadap 

sistem yang melatarbelakanginya.  

Penelitian representasi kritik sosial dalam film Lafran memiliki nilai strategis karena berperan 

penting dalam mengasah kemampuan analisis kritis siswa terhadap realitas sosial dan politik melalui 

medium film sebagai bentuk ekspresi seni. Nilai penelitian ini terletak pada potensi film sebagai media 

pembelajaran sosial yang hidup, di mana melalui hiburan terselip pembelajaran kritik sosial untuk mengasah 

nalar kritis generasi penerus. Kritik sosial merupakan suatu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 

berfungsi untuk mengontrol proses bermasyarakat dan sistem sosial (Mulia and Setiawan, 2023; Anwar and 

Syam, 2019; Tirtamenda, 2021). Sebagai teks multimodal, film menawarkan ruang pedagogis yang kaya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam pengembangan literasi media dan sastra secara 

terintegrasi. Pendekatan ini memfasilitasi siswa untuk melakukan eksplorasi interpretatif dan apresiatif 

terhadap karya seni dengan dimensi pemahaman yang lebih holistik (Nabilla et al., 2023; Susanti, 2022). 

 Kritik sosial dalam karya seni termanifestasi dalam spektrum yang bervariasi, mulai dari 

penyampaian eksplisit hingga implisit, tergantung pada intensi kreatif dan strategi naratif yang dipilih oleh 

pencipta karya (Andani and Indarti,  2022; Balabantaray, 2022). Variasi ini merefleksikan kompleksitas 

penyampaian pesan sosial melalui medium artistik. Kritik sosial termanifestasi melalui beragam medium 

ekspresi, mencakup bentuk verbal seperti sindiran dan diskusi masyarakat, pertunjukan seni drama, 

pagelaran, dan seni sastra, serta film (Sueb et al., 2025; Pop, 2021). Film merupakan bentuk sinematik 

nonfiksi yang berfungsi sebagai alat dokumentasi objektif atas peristiwa aktual, medium penyajian data 

empiris lapangan, dan instrumen refleksi sosial. Genre ini memiliki nilai esensial dalam merekam realitas 

historis, sekaligus eksistensial sebagai bentuk tanggung jawab sosial sinema terhadap kehidupan manusia 

(Widiyatmika et al., 2019; Ramadhan and Herman, 2021). 

Marxisme adalah ideologi yang berfokus pada analisis perjuangan kelas dalam struktur sosial-

politik (Nuzula and Tasnimah, 2025; Puspawati and Matradewi, 2024). Teori ini menyoroti ketimpangan 

sistem kapitalis yang mempolarisasi masyarakat menjadi dua kelas antagonistik: borjuis (pemilik modal) 

dan proletariat (pekerja) (Hendriwani, 2020). Kekhasan pemikiran Marx terletak pada penekanannya 
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terhadap peran manusia sebagai aktor sosial dalam proses perkembangan sejarah yang bersifat dinamis 

(Aprilya, 2024). 

Film Lafran merepresentasikan perjuangan tokoh utama melawan ketidakadilan struktural masa 

kolonial melalui konflik kelas yang dieksplisitkan dalam tiga dimensi: (1) ketimpangan akses pendidikan, 

(2) dominasi politik kolonial, dan (3) eksploitasi ekonomi. Pendekatan Marxis dalam menganalisis film ini 

mengungkap bagaimana sistem kelas yang timpang membentuk relasi sosial karakter utama dengan 

masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Menganalisis representasi kritik sosial Marxis dalam 

film Lafran; 2) Menganalisis bentuk kritik sosial pada film Lafran; 3) Menghubungkannya dengan 

kurikulum bahasa Indonesia di SMA. 

Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam pembelajaran sastra pertama, sebagai jembatan 

epistemologis yang menghubungkan nilai-nilai sosial dalam teks drama dengan realitas masyarakat; kedua, 

sebagai prototype pengembangan bahan ajar inklusif yang memanfaatkan drama sebagai medium literasi 

sosial. Dalam jangka panjang temuan penelitian berpotensi merevolusi pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SMA melalui tiga pendekatan inovatif (1) kontekstualisasi materi sastra berbasis isu aktual, (2) kritik 

teks multimodal, dan (3) produksi respons kreatif berbasis film. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra untuk 

menganalisis representasi nilai-nilai sosial dalam film Lafran . Film Lafran karya Faozan Rizal yang dirilis 

tahun 2024 yang durasi 1 jam 9 menit 8 detik. Data penelitian berupa teks verbal (dialog, narasi) dan non-

verbal (visual, simbol) yang dikategorikan kemudian dideskripsikan secara sistematis. Menurut Nilawijaya 

(2021), sosiologi sastra merupakan pendekatan yang mengkaji hubungan dialektis antara karya sastra 

dengan realitas sosial-budaya tempat karya tersebut diproduksi dan dikonsumsi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis tiga aspek utama: (1) konteks historis dan kondisi sosial masa 

kolonial sebagai latar penciptaan, (2) representasi struktur sosial dalam narasi film, serta (3) relevansi pesan 

sosial film dengan konteks kekinian. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada karakteristik data yang 

bersifat deskriptif dan kebutuhan untuk memahami makna sosial secara mendalam, di mana teknik analisis 

dilakukan melalui interpretasi terhadap tanda-tanda visual dan verbal dalam kerangka teori sosiologi sastra. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan sosiologi sastra Marxis untuk mengungkap representasi 

kondisi sosial dan pertentangan kelas dalam film (Akbar, 2019). Fokus penelitian meliputi: (1) 

penggambaran tokoh berdasarkan stratifikasi kelas, (2) dinamika konflik antarkelas, dan (3) ideologi yang 

terkandung dalam narasi. Pendekatan ini juga mempertimbangkan konteks sosial-historis produksi film 

serta posisi pengarang dalam struktur masyarakat. Dengan demikian, film tidak hanya dipahami sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai medium kritik sosial yang berpotensi meningkatkan kesadaran kelas. 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama yaitu wawancara mendalam 

dilakukan secara daring melalui Google Meet sebanyak dua sesi dengan sutradara film Lafran, Faozan 

Rizal, yang kemudian dilengkapi dengan komunikasi via email. Selain itu, peneliti juga mewawancarai 

salah satu guru Bahasa Indonesia dan tiga siswa terpilih dari SMA swasta di Jatiurip Jawa Timur. 

Wawancara melalui empat kali kunjungan selama dua minggu untuk memperdalam temuan. Pembatasan 

jumlah responden siswa didasarkan pada prinsip kejenuhan data, dimana informasi yang diperoleh dianggap 

telah memadai untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selnjutnya, observasi terhadap fenomena 

sosial yang direpresentasikan dalam film Lafran dilakukan melalui analisis mendalam terhadap adegan-

adegan kunci. Terakhir, teknik dokumentasi diterapkan dengan mengambil tangkapan layar dari adegan-

adegan penting yang relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama (1) reduksi data dengan mengklasifikasikan 

informasi relevan, (2) penyajian data dalam bentuk narasi tematik, dan (3) penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola temuan. Analisis kualitatif merupakan proses sistematis untuk mengorganisasikan data 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumen pendukung menjadi temuan yang terstruktur (Bogdan and 

Biklen 1992; Fadilla & Wulandari, 2023). Proses diawali dengan penelaahan mendalam terhadap seluruh 

data, dilanjutkan dengan abstraksi untuk mengidentifikasi intisari informasi. Validitas data diuji melalui 

empat kriteria yaitu kredibilitas (triangulasi sumber), transferabilitas (deskripsi konteks mendalam), 
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dependabilitas (audit trail), dan konfirmabilitas (refleksi peneliti) (Mulyana et al., 2024), guna memastikan 

keandalan temuan dan meminimalkan bias subjektif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap film Lafran mengungkap adanya kritik sosial berbasis perspektif Marxis yang 

termanifestasi melalui tiga aspek utama. Pertama, film ini secara jelas menggambarkan berbagai bentuk 

ketidakadilan struktural dalam bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik yang membentuk dinamika 

kehidupan tokoh utama dan masyarakat sekitarnya. Kedua, konflik antarkelas sosial direpresentasikan 

melalui interaksi antagonis antara kelompok borjuis dan proletariat dalam memperjuangkan hak dan 

keadilan. Ketiga, ideologi Marxis dihadirkan melalui berbagai tanda visual dan naratif yang secara simbolik 

merepresentasikan pertentangan kelas. Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembelajaran 

sastra di sekolah. Dalam konteks analisis intratekstual, film dapat berfungsi sebagai media efektif untuk 

mengajarkan konsep kritik sosial melalui pembacaan semiotik terhadap berbagai simbol kelas yang 

ditampilkan. Sementara itu, pendekatan intertekstual memungkinkan guru memandu siswa untuk 

melakukan komparasi antara film dengan naskah drama bertema serupa, seperti karya-karya yang 

mengangkat isu ketimpangan sosial, perjuangan kelas, atau ideologi Marxis. Implementasi semacam ini 

tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang sastra sebagai medium kritik sosial, tetapi juga sejalan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pengembangan literasi kritis dan 

kemampuan analisis kontekstual. 

 

Representasi Kritik Sosial Marxis dalam Lafran 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga nilai Marxisme yang tercermin dalam film Lafran, meliputi 

aspek politik, pendidikan, dan kemasyarakatan. Untuk menjelaskan identifikasi aspek ini, maka di ambil 

beberapa scene yang memiliki keterkaitan dengan kritik sosial Marxisme, sebagai berikut: 

1. Sistem Politik 

 

 
Gambar 1. Kritik Sosial Sistem Politik Durasi 24.44 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam 

dan Reborn Picture) 

 

Pada menit ke 24.44 detik di atas terdapat suatu kalimat yang dapat dinyatakan sebagai sistem 

politik dalam kritik sosial, yakni: 

“Turunkan guru tak becus”.  

 

Dilihat dari suara riuh para siswa tersebut dan berdasarkan hasil analisis, dokumentasi, teknik catat 

pada kalimat di adegan 24.44 dinyatakan sistem politik. Hal tersebut dikarenakan Lafran dalam konteks 

politik, pada film ini menyoroti bagaimana siswa dapat berperan dalam perubahan sosial dan politik. Serta 

bagaimana nilai-nilai demokrasi dan kebangsaan diterapkan dalam kehidupan di lingkungan sekolah 

maupun kampus. Film tersebut juga menunjukkan bahwa sistem politik di era saat itu lebih mementingkan 

politik yang lebih menguntungkan daripada mempertahankan prinsip yang telah tertanam.  



 

31 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sutradara Faozan Rizal pada adegan tersebut dapat dikatakan 

sebagai kritik sosial dalam sistem politik pada film Lafran. Hal ini dapat dilihat dari ucapan sutradara, yakni: 

“Benar mbak, pada durasi ini dapat dikatakan dalam sistem politik dalam 

kritik sosial. Sebabnya mereka mengusahakan apa yang seharusnya para 

siswa dapatkan”. 

 

Hal tersebut dikarenakan Lafran mengajak teman-temannya untuk memberikan hak berpendapat 

kepada siswa. Hal tersebut juga dapat dilihat dari beberapa spanduk yang dipegang oleh beberapa siswa. 

Saat ini, peran mahasiswa dalam politik masih menjadi perdebatan, terutama dalam menghadapi isu-isu 

seperti demokrasi, kebebasan berpendapat, dan kebijakan publik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 

dan teknik catat kepada salah satu guru Bahasa Indonesia yang menyatakan: 

“Pada adegan ini memang sistem politiknya tidak terlalu kentara. Namun, 

jika diperhatikan kembali pasti mereka yang menonton akan melihat dimana 

letak sistem politik pada adegan maupun pada film ini”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang mampu memberikan suatu pernayataan 

bahwasannya pada adegan 24.44 termasuk sistem politik. hal tersebut dilihat dari berkumpulnya beberapa 

peserta didik untuk mencari hak mereka. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dapat menganalisis 

bagaimana Bahasa digunakan dalam dialog film untuk menyampaikan gagasan politik dan perjuangan 

sosial. Hal ini dapat melatih keterampilan memahami teks argumentasi dan persuasi. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di salah satu guru Bahasa Indonesia bahwa di sekolah siswa juga 

berhak mendapatkan haknya. salah satunya yaitu hak untuk berpendapat. 

 

 
Gambar 2. Kritik Sosial Sistem Politik Durasi 22.20 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar ini terdapat suatu kalimat yang dapat dinyatakan sebagai sistem politik dalam 

kritik sosial, yaitu; 

“Kenapa tidak menggunakan bahasa Indonesia saja, di kelas ini semua anak 

merupakan masyarakat asli Indonesia. Kenapa tidak sejarah negara kita 

juga?” 

 

Pada kalimat di atas terdapat pada adegan 22.20 ini dinyatakan sebagai sistem politik. hal tersebut 

dikarenakan Lafran muda berani mengungkapkan ketidaknyamanannya mempelajari sejarah negara lain 

daripada negara sendiri. Pada adegan tersebut Lafran menekankan pentingnya seorang siswa sebagai agen 

perubahan yang harus tetap kritis terhadap kebijakan pemerintah. Film ini juga mementingkan menjaga 

persatuan di tengah perbedaan ideologi dan kepentingan dalam konteks politik saat ini. Perbedaan 

pandangan yang seringkali berujung pada konflik sosial dan politik. Film tersebut juga mengajarkan nilai 

demokrasi, kepemimpinan, dan partisipasi aktif dalam masyarakat. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa dapat mendiskusikan bagaimana bahasa digunakan untuk membangun opini dan menyampaikan 
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aspirasi politik. Pada pembelajaran bahasa Indonesia juga tidak hanya berfokus pada aspek linguitik tapi 

juga mengembangkan pemahaman siswa terhadap isu sosial dan politik.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dan teknik catat yang dilakukan terhadap Faozan Rizal 

bahwasannya: 

“Lafran muda mendemonstrasikan suatu hal yang ia kurang sukai. Ia mau 

siswa di kelas juga tau tentang sejarah yang ada di Indonesia. Lafran yang 

memang suka membaca buku karangan kakak-kakaknya sudah banyak 

mengetahui tentang Indonesia. Namun, ia juga mau teman-temannya 

mengetahui sejarah negara sendiri bukan hanya negara orang lain. Lafran 

muak dengan semua dengan materi yang diberikan gurunya itu” 

 

Berdasarkan keterangan Faozan Rizal selaku sutradara dari film ini juga menyatakan bahwasannya 

pada adegan ini merupakan suatu sistem politik dalam kritik sosial. Berdasarkan hasil wawancara kepada 

sutradara dan membenarkan pada adegan ini merupakan bentuk kritik sosial sistem politik. Hal ini dapat 

dilihat dari Lafran Remaja berani mengatakan kegelisahannya terhadap pelajaran yang diterimanya semua 

tentang budaya Belanda dan Jepang, namun budaya Indonesia tidak pernah ia dengar.  

Hal ini juga sejalan dengan pemikiran salah satu guru Bahasa Indonesia yang menyatakan : 

“Lafran disini sudah capek mendengar gurunya itu yang setiap hari hanya 

menjelaskan tentang sejarah dan udaya negara luar” 

 

Keterangan guru bahasa Indonesia masih sama dengan pendapat sutradara bahwasannya adegan ini 

termasuk dengan sistem politik dalam kritik sosial. Pada adegan ini kritik sosial sistem politik terlihat dari 

seorang siswa yang mau hak berpendapatnya terpenuhi di sekolah sebagai seorang siswa. Berdasarkan hal 

diatas, ditemukan bahwa dalam film Lafran sistem politik yang ditemukan bentuk kritik dalam dinamika 

politik internal aktivis islam. Hal ini juga menyoroti tentang organisasi keislaman yang ada dalam film 

tersebut.  

Berdasarkan sistem politik yang ada, kritik sosial Marxis dalam film Lafran dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana struktur kekuasaan dan ideologi berperan dalam masyarakat. Dari perspektif 

Marxis, perjuangan Lafran Pane dan HMI dapat dilihat sebagai upaya kelas intelektual untuk menantang 

dominasi kekuasaan yang lebih besar dan menciptakan perubahan sosial yang lebih inklusif. Pendekatan 

Marxis dalam sistem politik menekankan bahwa ideologi dominan seringkali digunakan oleh kelompok 

penguasa untuk mempertahankan status quo (Fauzi and Octaviani, 2024). Dalam konteks film Lafran, 

perjuangan mahasiswa dapat diinterpretasikan sebagai bentuk perlawanan terhadap sistem yang 

menekankan kebebasan berpikir dan berorganisasi. Implikasinya dari kritik sosial marxis dalam sistem 

politik adalah perubahan sosial tidak hanya terjadi melalui kebijakan pemerintah, tetapi juga mellaui 

gerakan sosial dan  perjuangan kolektif. Dari film ini dapat menjadi inspirasi bagi generasi muda untuk 

lebih memahami bagaimana politik dan ideologi berinteraksi dalam membentuk masyarakat yang lebih adil. 

Jika diterapkan dalam materi drama, pendekatan ini dapat memperkaya narasi politik dengan menyoroti 

konflik kelas dan perjuangan sosial sebagai elemen utama dalam cerita. 

 

2. Sistem Pendidikan 

 

 
Gambar 3. Kritik Sosial Sistem Pendidikan Durasi 58.18 
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(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar ini terdapat suatu kalimat yang dapat dinyatakan sebagai sistem penddikan 

dalam kritik sosial, yaitu: 

“Saya sudah membaca beberapa buku, karena saya merasa gagap melihat 

mahasiswa disini. Disini banyak mahasiswa berasal dari pesantren. Mereka 

sangat paham dengan syariat, fiqih, dan hukum-hukum agama, tapi kenapa 

pemikiran mereka kolot sekali. Takut belajar kepada orang barat, katanya 

kafir tidak boleh di tiru. Akibatnya mereka semua menjadi takut untuk belajar 

apapun, salah satunya agama”. 

 

Pada kalimat di atas, dinayatakan sebagai salah satu bentuk sistem pendidikan dalam film Lafran 

Pane. Dimana Lafran menggambarkan pemikirannya dalam dunia Pendidikan, utamanya dalam konteks 

pendidikan islam dan pembentukan karakter.  

Hal tersebut juga sejalan dengan pemikiran salah satu guru Bahasa Indonesia yang menyatakan 

bahwa: 

“Lafran memang sangat memperhatikan perihal pendidikan” 

 

Berdasarkan keterangan salah satu guru Bahasa Indonesia melalui wawancara dan teknik catat 

menyatakan bahwa pada durasi ke 58.00 termasuk salah satu bentuk kritik sosial dalam bentuk sistem 

pendidikan. 

 

 
Gambar 4. Kritik Sosial Sistem Pendidikan Durasi 29.43 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar ini terdapat suatu kalimat yang dapat dinyatakan sebagai sistem penddikan 

dalam kritik sosial, yaitu; 

“Lafran Pane sebagai bintang kelas” 

 

Pada kalimat di atas menunjukkan bahwa Lafran sangat bersungguh-sungguh dalam hal pendidikan. 

Hal ini ditunjukkan melalui kemenangannya dalam menjuari bintang kelas. Hal ini juga sejalan dengan 

pemikiran salah satu guru bahasa Indonesia, bahwasannya: 

“Lafran tidak bisa diragukan lagi mengenai pendidikan” 

 

Artinya, pendapat guru bahasa Indonesia sama bahwa scene tersebut termasuk dalam kritik sosial sistem 

pendidikan.  
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Gambar 5. Kritik Sosial Sistem Pendidikan Durasi 00.52 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar di atas terdapat kalimat yang menunjukkan sistem pendidikan selanjutnya. Hal 

ini terlihat karena mendengar ucapan omang (ibu Lafran) mengatakan bahwa 

“Kau bolos lagi Lafran? (seraya menjewer telinga Lafran)”  

 

Pada gambar di atas terlihat beberapa anak yang sengaja bolos sekolah dengan cara menjaili 

masyarakat yang lewat di sekitar mereka. Hal tersebut sejalan dengan pendapat sutradara yang mengatakan 

bahwa : 

“Lafran kecil memang suka bolos, karena mungkin sudah merasa tau akan 

segala hal ya” 

 

Demikian hasil wawancara dan teknik catat pada gambar di atas namun tidak sejalan dengan 

pendapat salah satu guru Bahasa Indonesia yang mengatakan : 

“Ia (Lafran kecil) capek jika kegiatannya itu-itu saja. Sama hal nya dengan 

anak jaman sekarang yang sedikit-sedikit mau melakukan hal-hal yang diluar 

nalar” 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan teknik catat beberapa informan menyatakan pada durasi 

00.52 termasuk dalam kritik sosial dalam sistem pendidikan. Pada adegan tersebut juga menunjukkan 

Lafran kecil malas melakukan hal-hal yang menurut ia monoton dan ingin melakukan hal-hal baru. 

Tentunya ada beberapa hal yang menjadi indikator dalam sistem pendidikan utamanya untuk anak-anak. 

Berdasarkan sistem pendidikan, kritik sosial Marxis dalam film Lafran menyoroti bagaimana 

pendidikan membentuk kesadaran kelas dan perjuangan kelas dan perjuangan sosial. Pandangan Marxisme 

mengungkapkan bagaimana faktor-faktor ekonomi dan sosial memngaruhi aksebilitas pendidikan islam, 

yang seringkali terbatas pada kelompok-kelompok tertentu (Iqbal et al., 2023) Pendidikan tidak hanya 

sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai alat pembebasan dari ketidakadilan. Film ini menunjukkan 

bagaimana intelektual seperti Lafran Pane menggunakan pendidikan untuk meningkatkan kesadaran politik 

dan sosial. Dalam konteks drama, pendekatan ini dapat memperkaya narasi dengan konflik kelas dan 

perjuangan mahasiswa dalam menghadapi sistem yang tidak inklusif. Selain itu, nilai kepemimpinan dan 

kesederhanaan dalam Lafran bisa menjadi inspirasi bagi pendidik dalam membangun sistem yang lebih adil 

dan demokratis. 
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3. Sistem Kemasyarakatan 

 

 
Gambar 3.1: Kritik Sosial Sistem Kemasyarakatan Durasi 32.09 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa 

Islam dan Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar ini terdapat suatu kalimat yang dapat dinyatakan sebagai sistem penddikan 

dalam kritik sosial, yaitu; 

“Kita Ini bersaudara. Tapi apa, mereka merampas semua yang kita miliki, 

tenaga kerja kita, sumber daya alam kita. Mereka ambil semua, lalu apa yang 

kita dapat, melainkan pajak, pajak, dan pajak” 

 

Berdasarkan kalimat di atas termasuk sistem kemasyarakatan dalam film Lafran. Dimana pada 

adegan tersebut Lafran berusaha menjelaskan kepada masyarakat agar tidak mudah diperdaya kembali oleh 

bangsa Jepang. Pada kalimat tersebut Lafran menunjukkan rasa empati kepada masyarakat di kampungnya. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat guru Bahasa Indonesia yang mengatakan bahwa : 

“Disini kita bisa melihat bahwa Lafran tidak mau jika warga di kampusngnya 

tetap menjadi budak pada masa itu”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan teknik catat kepada beberapa informan diketahui bahwa pada durasi 

ke 32.09 ini telah menunjukkan rasa empati Lafran yang besar kepada warga kampungnya dan merupakan 

salah satu bentuk kritik sosial dalam sistem kemasyarakatan pada film Lafran.   

 

 
Gambar 6. Kritik Sosial Sistem Kemasyarakatan Durasi 49.01 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bentuk kritik sosial dalam sistem kemasyarakatan, yang 

mengatakan bahwa: 

Syarif: “Kalau cara berpakainya saja sudah ke barat-baratan, lama 

kelamaan cara berpikirnya pun akan ikut ke barat-baratan. Kafir.” 
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Berdasarkan kalimat yang terdapat pada durasi ke 49.01 ini dinyatakan sebagai kritik sosial dalam 

sistem kemasyarakatan yang menekankan pentingnya keseimbangan antara nilai-nilai keislaman dan 

kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat. Dikatakan bahwa Syarief mengkritik cara berpakaian seorang 

mahasiswa dari Universitas sebelah, namun segera di tangkap oleh temannya dan meminta Syarief untuk 

berhenti mengkritiknya.  

Hal ini juga sejalan dengan pemikiran salah satu guru Bahasa Indonesia yang mengatakan bahwa: 

“Memang ya dalam lingkungan bermasyarakat kita akan menemukan semua 

kritikan dari orang-orang terdekat” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan teknit catat yang dilakukan kepada beberapa informan mengatakan 

bahwa pada durasi ke 49.01 merupakan bentuk kritik sosial dalam sistem kemasyarakatan. 

 

 
Gambar 7. Kritik Sosial Sistem Kemasyarakatan Durasi 47.05 

(Sumber : Tangkapan layar dari film Lafran produksi Korp Alumni Himpunan Mahasiswa Islam dan 

Reborn Picture) 

 

Berdasarkan gambar di atas merupakan bentuk kritik sosial dalam sistem kemasyarakatan yang 

ditunjukkan melalui kalimat.  

“Kamu jangan sembambarangan mengatakan bahwa Sholat menggunakan 

Qunut itu Bid’ah”. 

 

Berdasarkan kalimat pada menit ke 47.05 detik menunjukkan bahwa dalam membangun organisasi 

tidaklah mudah, Lafran perlu melihat lingkungan sekitar tentang budaya keislaman sebelumnya. Film ini 

memiliki relevansi yang kuat dalam sistem kemasyarakatan karena menggambarkan bagaimana mahasiswa 

dapat berperan dalam perubahan sosial dan politik. hal ini juga sejalan dengan pemikiran Baidlowi selaku 

guru Bahasa Indonesia yang mengatakan bahwa: 

“Dilihat dari kalimat tersebut, kita memiliki banyak sekali perbedaan dengan 

organisasi islam diluar sana”. 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara serta catat kepada informan merupakan bentuk kritik sosial 

dalam sistem kemasyarakatan. Dalam materi drama pada pembelajaran bahasa Indonesia sering digunakan 

untuk merefleksikan kondisi sosial dan perjuangan tokoh-tokoh besar. Kisah Lafran Pane dalam mendirikan 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dapat dijadikan inspirasi dalam pembuatan naskah drama yang 

menggambarkan semangat perubahan sosial dan kepemimpinan pemuda. 

Berdasarkan sistem kemasyarakatan, kritik sosial Marxis dalam film Lafran menyoroti bagaimana 

struktur soail dan kesadaran kelas memengaruhi dinamika masyarakat. Film ini menunjukkan bagaimana 

pendidikan dan organisasi mahasiswa menjadi alat perubahan sosial, membantu kelompok tertentu melawan 

dominasi kekuasaan (Putranto et al., 2023; Akla, 2025). Dalam konteks darama, pendekatan ini dapat 

memperkaya narasi dengan konflik sosial dan perjuangan kolektif, mencerminkan realitas masyarakat yang 

terus berkembang. 
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Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Karya sastra merupakan karya imajinasi pengarang yang mencerminkan kehidupan sosial di 

masyarakat (Muhyidin, 2018). Dalam pendidikan, sastra berkontribusi pada pengembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. Sastra dapat membentuk karakter siswa, termasuk nilai sosial, agama, 

moral, dan budaya. Karya sastra dapat mempengaruhi cara pembaca berpikir dan bertindak karena 

merupakan karya imajinatif. Karya sastra merupakan karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi 

intelektual dan emosional (Nabila and Hikmat, 2023). Mengapresiasi karya sastra dapat membantu 

pembentukan karakter siswa.  

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, pada hakikatnya bertujuan agar peserta didik memiliki 

keterampilan berkomunikasi yang efektif dan efisien, sesuai dengan etika berlaku, baik secara lisan maupun 

tulis (Gunansi et al., 2021). Selain itu, tujuan tersebut juga mencakup memupuk rasa bangga menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan dan bahasa negara. Selanjutnya, mata pelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan untuk memanfaatkan bahasa Indonesia guna meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 

emosional, dan kematangan sosial. Peserta didik juga diharapkan mampu menggunakan karya sastra sebagai 

sarana untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan nilai-nilai moral dalam interaksi sosialnya (Safira 

and Yuhdi, 2022). Oleh karena itu, film dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Salah satu 

film yang relevan untuk dijadikan bahan ajar di sekolah khususnya di tingkat SMA adalah film Lafran.  

Film ini memiliki relevansi yang kuat dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, khususnya 

dalam materi drama dengan topik mengulas secara kritis film/drama yang terdapat dalam kurikulum 2013 

KD 3.1 dan 4.1 Fase C yang menganalisis isi dan kebahasaan drama atau film yang dibaca atau ditonton 

(Nugroho and Puspitoningrum, 2023). Tujuannya adalah agar peserta didik dapat mengalisis cerita dan 

kebahasaan dalam drama atau film yang mereka tonton. Dalam konteks drama, film ini memperkenalkan 

unsur-unsur dramatik seperti alur, karakterisasi, konflik, dan latar yang dapat dianalisis siswa (Afidah et al., 

2020). Selain itu, film ini juga menampilkan nilai-nilai perjuangan, moral, dan kebangsaan yang dapat 

diadaptasi ke dalam naskah drama. 

 Pada materi ini guru dapat mengimplementasikannya pada pembelajaran berbasis proyek dengan 

meminta siswa membuat naskah drama dari film Lafran tersebut serta melakonkannya. Film ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menganalisis karakter Lafran dan tokoh lainnya melalui dialog yang 

digunakan. Ini membantu dalam memahami bagaimana bahasa membentuk karakter dan menyampaikan 

emosi (Huda et al., 2022). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia seringkali mencakup analisis struktur 

naratif. Film ini dapat menjadi contoh bagaimana alur cerita dibangun, termasuk konflik, klimaks, dan 

resolusi. 

Pada film Lafran menunjukkan kritik sosial Marxis dalam mengungkapkan ketidakadilan dan 

perjuangan kelas yang tercermin dalam narasi. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, film ini menjadi 

bahan refleksi dalam menganalisis penggunaan bahasa sebagai alat ideologi dan komunikasi. Temuan 

menunjukkan bahwa bahasa dalam film tidak hanya berfungsi sebagai dialog antar karakter, tetapi juga 

sebagai medium untuk menyampaikan pesan sosial dan politik. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, siswa dapat belajar  memahami teks secaras kritis (Rustam and Priyanto, 2022; Puri, 2020), 

sehingga dengan pendekatan ini pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih bermakna karena tidak 

hanya berfokus pada kaidah linguistik, tetapi juga pada pemahaman konteks sosial dan budaya yang lebih 

luas. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pembelajaran sastra di sekolah. Dalam 

konteks analisis intratekstual, film dapat berfungsi sebagai media efektif untuk mengajarkan konsep kritik 

sosial melalui pembacaan semiotik terhadap berbagai simbol kelas yang ditampilkan (Andreanty et al., 

2024). Sementara itu, pendekatan intertekstual memungkinkan guru memandu siswa untuk melakukan 

komparasi antara film dengan naskah drama bertema serupa, seperti karya-karya yang mengangkat isu 

ketimpangan sosial, perjuangan kelas, atau ideologi Marxis. Implementasi semacam ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman siswa tentang sastra sebagai medium kritik sosial, tetapi juga sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pengembangan literasi kritis dan kemampuan 

analisis kontekstual. 
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KESIMPULAN 
 Film Lafran menawarkan perspektif unik untuk memahami hubungan antara bahasa, kekuasaan, 

dan struktur sosial melalui lensa Marxisme. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, film ini berfungsi 

sebagai media kritis yang mengungkap bagaimana bahasa beroperasi sebagai alat ideologis sekaligus sarana 

perlawanan terhadap ketimpangan sosial. Analisis terhadap dialog dan narasi film menunjukkan tiga wujud 

ketidakadilan struktural: (1) dominasi bahasa kelas penguasa dalam institusi pendidikan, (2) marginalisasi 

wacana kelompok subaltern, dan (3) fungsi bahasa sebagai alat hegemoni politik. Melalui pendekatan 

sosiologi sastra Marxis, siswa diajak untuk membedah mekanisme linguistik yang memperkuat relasi kuasa 

dalam adegan-adegan kunci, seperti percakapan antara tokoh intelektual dengan kaum buruh atau dialog 

dalam setting ruang kelas yang represif. 

 Implementasinya dalam pembelajaran mencakup aktivitas analisis wacana kritis terhadap pilihan 

diksi, metafora, dan struktur kalimat yang mereproduksi ideologi dominan. Siswa dapat mempraktikkan 

keterampilan berbahasa dengan menulis esai reflektif tentang representasi konflik kelas dalam film atau 

memproduksi teks alternatif seperti surat protes atau manifesto mahasiswa yang terinspirasi dari tema film. 

Guru dapat mendesain simulasi debat dengan membagi peran sosial berdasarkan stratifikasi dalam film, 

kemudian menganalisis perbedaan penggunaan bahasa antarkelas. Pendekatan ini tidak hanya 

mengembangkan kompetensi kebahasaan tetapi juga membangun kesadaran kritis tentang fungsi politik 

bahasa dalam masyarakat kontemporer, sekaligus menjawab tuntutan kurikulum merdeka akan 

pembelajaran yang kontekstual dan berbasis isu sosial. 
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